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INTISARI 

 

Peran Pemerintah Desa dalam Penataan Pasar Desa di Desa Sumberarum 

Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman sangat penting karena pasar desa merupakan 

salah satu tempat bertemunya para pedagang dan pembeli untuk melakukan kegiatan 

jual beli barang maupun jasa. Agar pasar desa dapat ramai dan bersaing dengan pasar 

modern maka diperlukan penataan pasar desa. Aspek penataan menjadi penting, apabila 

kondisi pasar desa lebih teratur pembeli akan merasa nyaman membeli produk. Namun 

selama ini penataan pasar desa masih terlihat semrawut. Salah satunya adalah pasar 

desa di desa Sumberarum. Penataan pasar desa di desa Sumberarum masih terdapat 

kekurangan antara lain terdapat pedagang yang berjualan di pinggir jalan, pedagang 

yang menjual dagangan dengan cara lesehan, sempitnya akses jalan bagi pembeli, 

minimnya area parkir sehingga banyak pembeli yang parkir sembarangan dan membuat 

pasar menjadi tidak tertata dengan rapi. Padahal pasar desa merupakan salah satu aset 

desa yang tentunya dikelola oleh pemerintah desa. Pemerintah desa juga mempunyai 

kewenangan dalam menata pasar desa di desa Sumberarum. Berdasarkan permasalahan 

tersebut penyusun dapat simpulkan rumusan masalahnya yaitu peran pemerintah desa 

dalam penataan pasar desa di desa Sumberarum kecamatan Moyudan kabupaten 

Sleman.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

yang memberikan gambaran tentang peran pemerintah desa dalam penataan pasar desa 

secara faktual dan sistematis. Pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi tersebut kemudian dianalisis. Adapun urutan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan adalah identitas informan yang langsung 

diwawancarai sebanyak 17 orang dengan perincian 8 orang informan laki-laki dan 9 

orang informan perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah 

desa dalam penataan pasar desa di desa Sumberarum kecamatan Moyudan kabupaten 

Sleman antara lain: 1) Peran pemerintah desa Sumberarum dalam penataan fasilitas 

bangunan pasar desa yang pertama adalah membina ekonomi desa dengan cara 

menyediakan lahan pasar dan menyediakan kios atau los untuk para pedagang,  

melakukan perbaikan kios atau los, memfasilitasi masyarakat untuk menjual hasil 

perkebunan atau pertanian mereka. Selain itu pun Peran pemerintah desa dalam 

penataan fasilitas pasar desa yang kedua adalah mengoordinasikan pembangunan pasar 

desa secara partisipatif dilakukan dengan cara pemeliharaan bangunan pasar desa ; 2) 

Peran dari Pemerintah desa dalam penataan tata letak pasar desa Sumberarum yang 

pertama adalah melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan dengan 

melakukan pembangunan kios ataupun perbaikan los di pasar desa. Selain itu peran 

pemerintah desa dalam penataan tata letak pasar desa yang kedua adalah melaksanakan 

pengelolaan dan pencatatan inventaris kekayaan desa. Selain itu peran pemerintah desa 

dalam penataan tata letak pasar desa yang ketiga adalah melakukan monitoring baik 

secara formal maupun non formal ; 3) Peran pemerintah desa dalam penataan sarana 

pendukung pasar desa yang pertama adalah melaksanakan pembangunan sarana dan 

prasarana pasar desa. Sedangkan untuk peran pemerintah desa dalam penataan sarana 

pendukung pasar desa yang kedua adalah mengoordinasikan pembangunan pasar desa 

secara partisipatif yang dikumpulkan melalui dana retribusi untuk dikumpulkan dan 

digunakaan dalam program penataan pasar desa selanjutnya. 

Kata kunci : peran pemerintah desa, penataan pasar desa, fasilitas bangunan, tata letak, 

sarana pendukung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar merupakan tempat bertemunya antara penjual dan pembeli untuk 

melakukan transaksi jual beli barang ataupun jasa. Setiap masyarakat tentunya 

membutuhkan pasar untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari terlebih sayuran 

segar, buah-buahan segar, ikan segar dan lain sebagainya. Maka dari itu 

keberadaan pasar sangat penting bagi pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. 

Di dalam pasar terjadilah proses tawar menawar barang maupun jasa antara 

pedagang dan pembeli. Dari tawar menawar tersebut terjadilah proses interaksi 

antara penjual dan pembeli sehingga terjalinlah keakraban antar sesama 

masyarakat. 

Menurut tempatnya pasar dibedakan dalam dua jenis yaitu pasar desa dan 

pasar kota (Sumintarsih, 2011: 68). Pasar desa adalah pasar yang berada di 

daerah pedesaan, sedangkan pasar kota adalah pasar yang berada di daerah 

perkotaan. Di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2007 

tentang Pengelolaan Pasar Desa bahwa yang dimaksud dengan pasar desa adalah 

pasar tradisional yang berkedudukan di desa dan dikelola serta dikembangkan 

oleh pemerintah desa dan masyarakat desa ((Redaksi Sinar Grafika, 2014: 173). 

Pasar desa merupakan aset ekonomi dan budaya di tingkat desa. Adanya pasar 

desa memberikan kontribusi yang besar bagi kehidupan masyarakat pedesaan 

yaitu memberikan ruang bagi para petani untuk menjual hasil panennya, para 

peternak untuk menjual ternaknya seperti ayam, kambing, sapi, dan ikan yang 
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masih segar. Selain itu konsumen juga mendapatkan keuntungan yaitu sayuran 

yang masih segar tentunya kaya akan vitamin. 

Pasar desa yang letaknya di pedesaan salah satunya adalah Pasar 

Pendulan. Pasar Pendulan terletak di Desa Sumberarum, Kecamatan Moyudan, 

Kabupaten Sleman. Letak Pasar Desa tersebut sangat strategis yaitu dekat dengan 

persimpangan jalan. Pasar desa Sumberarum adalah satu satunya pasar yang 

terdapat di Desa Sumberarum yang terletak di jalan yang menghubungkan antar 

desa dan menuju ke kecamatan Moyudan sehingga pasar tersebut selalu ramai 

pada saat pasar buka. Pasar Desa di desa Sumberarum buka mengikuti hari 

pasaran Jawa, yaitu pasaran Wage, pahing dan kliwon, sehingga pada saat itu 

pula para penjual dan pembeli melakukan aktivitas ekonomi di pasar tersebut. 

Namun ramainya Pasar Desa tidak didukung dengan penataan pasar yang baik. 

Dari segi penataan, Pasar Desa di desa Sumberarum masih terdapat berbagai 

kekurangan, antara lain kios pedagang yang jumlahnya terbatas membuat para 

pedagang menjual dagangannya di pinggir jalan. Selain itu jalan yang terdapat di 

dalam pasar cukup sempit dikarenakan ada beberapa pedagang yang tidak 

memiliki kios dan akhirnya menjual dagangan dengan cara ditata di atas tikar 

(lesehan) sehingga menyulitkan pembeli untuk berjalan. Ada pula pedagang yang 

membuat kios sendiri di luar area pasar sehingga mengganggu pengguna jalan 

ketika ada pembeli yang membeli barang dagangannya. Minimnya area parkir 

juga menjadi permasalahan yang ada di Pasar Desa sehingga banyak pembeli 

yang parkir sembarangan dan membuat pasar menjadi tidak tertata dengan rapi. 

Menurut Sumintarsih (2011: 105) aspek penataan menjadi penting bila 

kondisi pasar tradisional lebih teratur pembeli akan merasa nyaman membeli 
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produk. Untuk menghindari kesan kumuh sehingga kurang menarik bagi 

konsumen, khususnya yang berasal dari kalangan menengah ke atas maka 

penataan pasar tradisional merupakan suatu keharusan agar dapat tampil lebih 

bagus, rapi, bersih dan teratur. Selama ini tata ruang pasar tradisional nampak 

semrawut dan acak-acakan. Sebagai contoh penjual daging berdampingan dengan 

penjual baju, penjual pakaian lesehan berdampingan dengan penjual lele hidup, 

dan lain sebagainya. Untuk itu perlu dilakukan penataan terhadap pasar desa agar 

penjual maupun pembeli dapat merasakan kenyaman dalam bertransaksi. 

Penataan dan pengelolaan aset desa dilaksanakan oleh pemerintah desa, 

dalam hal ini adalah kepala desa beserta perangkat desa. Aset desa di dalam 

Undang-Undang Desa Nomor 6 tahun 2014 pasal 76 ayat (1) (Redaksi Sinar 

Grafika, 2017: 36) menyatakan bahwa salah satu aset desa adalah pasar desa. 

Sebagai aset desa maka pemerintah desa mempunyai kewenangan untuk 

mengatur dan mengelola pasar desa tersebut. Kewenangan pemerintah desa 

dalam mengelola pasar desa dipertegas dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Pengelolaan Aset Desa Pasal 4 

ayat (1) (Redaksi Sinar Grafika, 2017: 114) yang menyatakan bahwa Kepala 

Desa sebagai pemegang kekuasaan mengelola aset desa, berwenang dan 

bertanggung jawab atas pengelolaan aset desa. Kepala desa juga mempunyai 

kewenangan dalam menetapkan kebijakan pengelolaan aset desa, serta 

menetapkan penggunaan dan pemanfaatan aset desa. 

Pengelolaan pasar tradisional di dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 tentang Pengelolaan dan 

Pemberdayaan Pasar Tradisional pasal 1 ayat (1) adalah penataan pasar 
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tradisional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian pasar 

tradisional. Penataan pasar desa yang dimaksud meliputi penyediaan fasilitas 

bangunan dan tata letak pasar serta sarana pendukung di dalam pasar desa.  

Pemerintah desa sebagai pihak yang memiliki peran penting dalam 

pengelolaan aset desa dirasa perlu untuk mengatur dan menata kembali pasar 

desa di Desa Sumberarum. Hal ini perlu dilakukan karena Pemerintah Desa 

Sumberarum memiliki tanggung jawab dan kewenangan dalam mengelola aset 

desa khususnya Pasar Desa. Seperti yang telah dijabarkan di atas, bahwa fasilitas 

bangunan, tata letak dan sarana pendukung Pasar Desa masih jauh dari yang 

diharapkan, maka peran Pemerintah Desa Sumberarum dirasa perlu untuk 

mengatasi masalah yang ada. Hal ini perlu dilakukan oleh Pemerintah Desa 

Sumberarum agar para pembeli dapat berbelanja dengan nyaman dan para 

pedagang mendapatkan tempat untuk berjualan di dalam pasar serta yang lebih 

penting lagi adalah pasar dapat tertata dengan rapi. Selain itu penataan pasar desa 

dimaksudkan untuk pemberian perlindungan dan pengoptimalisasian pasar desa 

agar lebih eksis dan dapat bersaing dengan baik dengan pasar yang lain. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis akan 

melakukan  penelitian yang berjudul “peran pemerintah desa dalam penataan 

pasar desa di Desa Sumberarum Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman”. 

Penelitian yang peneliti lakukan akan membahas tentang peran dari pemerintah 

desa dalam penataan pasar desa di Desa Sumberarum. 
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